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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas tentang peran komunitas lokal dalam upaya 

pengembangan pasca bencana alam di Objek Wisata Batu Katak Kabupaten 

Langkat. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh terjadinya banjir bandang pada tahun 

2023 yang menyebabkan kerusakan fasilitas wisata, terganggunya aktivitas 

masyarakat, serta menurunnya jumlah wisatawan yang berkunjung ke kawasan 

wisata Batu Katak. Dalam kondisi tersebut, komunitas lokal bersama masyarakat 

dan perangkat desa berupaya melakukan pemulihan dan pengembangan kembali 

kawasan wisata agar dapat berfungsi secara optimal. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri dari komunitas lokal, 

masyarakat, dan perangkat desa yang terlibat langsung dalam proses pengembangan 

wisata pasca bencana.Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunitas lokal 

memiliki peran penting sebagai penggerak utama dalam proses pemulihan kawasan 

wisata. Peran tersebut dilakukan melalui kegiatan gotong royong membersihkan 

area wisata, memperbaiki jalur wisata dan fasilitas yang rusak, serta menjaga 

kelestarian lingkungan sekitar. Selain itu, masyarakat lokal juga turut berkontribusi 

dalam mendukung keberlangsungan wisata melalui penyediaan homestay, warung 

makan, dan jasa pemandu wisata. Perangkat desa berperan sebagai fasilitator 

dengan melakukan koordinasi, memberikan dukungan administratif, serta 

membantu penyediaan bantuan dan program pengembangan wisata. Penelitian ini 

juga menemukan bahwa pemanfaatan media sosial menjadi salah satu strategi 

penting dalam memperkenalkan kembali Wisata Batu Katak kepada wisatawan 

setelah terjadinya bencana alam.Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa keberhasilan pengembangan Wisata Batu Katak pasca bencana alam terjadi 

karena adanya kerja sama dan sinergi antara komunitas lokal, masyarakat, dan 

perangkat desa. Sinergi tersebut mampu menciptakan pengembangan wisata yang 

berkelanjutan serta memberikan manfaat sosial dan ekonomi bagi masyarakat 

sekitar. 

Kata Kunci: Komunitas Lokal, Pengembangan Wisata, Bencana Alam, Batu 

Katak, Media Sosial. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Objek wisata Batu Katak, Kecamatan Bahorok, adalah salah satu objek 

wisata yang masih eksis di Kabupaten Langkat. Terakhir, tempat tujuan wisata yang 

ditempuh sekitar 80 km atau 2,5 jam dari Kota Medan itu rusak akibat diterjang 

banjir bandang pada Selasa, 14 November 2023. Banjir bandang terjadi akibat curah 

hujan yang tinggi di hulu Sungai Berkail (Rahyuni Finta, 2023) (detik.com). 

Objek wisata Batu Katak mengalami kerusakan parah. Jembatan 

penghubung antara Desa Batu Jonjong dengan Desa Ujung Bandar terputus. Kedua 

desa merupakan akses jalan menuju lokasi objek. Pondok-pondok wisatawan rusak. 

Sejumlah tanaman langka andalan wisata terimbas luapan air yang sarat material 

cukup besar, mengalir dan menyapu aliran hilir Sungai Berkail tersebut. Masyarakat 

lokal yang semula tinggal di rumah mereka harus berpindah ke titik-titik aman. 

Pemerintah daerah menyiapkan lokasi pengungsian bagi masyarakat lokal agar 

terhindar dari dampak parah yang bisa memakan korban jiwa. 

Pengunjung menunda datang ke lokasi sampai kerusakan benar-benar pulih 

seperti sediakala. Pengelola dan masyarakat setempat harus menunggu beberapa 

minggu agar sungai kembali normal dari sampah dan kayu-kayu besar. Begitu juga 

pada jembatan penghubung yang terputus, dipastikan akan tersambung kembali. 

Objek wisata Batu Katak telah ada sejak lama tetapi dibuka untuk umum 

pada tahun 2013 dan langsung dikenal oleh publik. Wisata Batu Katak dikelola oleh 

masyarakat setempat. Di desa yang terletak di tepi Taman Nasional Gunung Leuser 
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di Sumatera Utara itu menetap etnis mayoritas bersuku Karo yang hidup 

berdampingan dengan suku Jawa dan suku Melayu. Masyarakat lokal setempat 

yang membangun objek wisata Batu Katak sedari semula termasuk memulihkan 

alam dan lingkungannya yang sempat dihantam banjir bandang. 

Masyarakat lokal berinisiatif membentuk wadah berkumpul dan 

berkomunikasi satu sama lain. Wadah yang dibentuk adalah Himpunan 

Pramuwisata. Himpunan Pramuwisata merupakan bagian dari komunitas lokal 

sekaligus sebagai sarana dan tempat tukar pikiran serta tukar informasi tentang 

bagaimana bisa mempertahankan hidup, memanfaatkan alam, dan memajukan 

potensi alam wisata yang khas terdapat di hutan yang sangat beragam dan menarik. 

Warga yang tergabung dalam wadah yang didirikan juga berfungsi untuk 

memperkenalkan objek wisata Batu Katak kepada para pengunjung sampai ke 

mancanegara menggunakan mulut ke mulut, media sosial, dan media tercetak 

seperti brosur. Mereka menjadi pemandu (guide) bagi turis yang datang. 

Himpunan Pramuwisata yang basisnya juga masyarakat lokal sangat 

ditopang dengan keguyuban dan nilai-nilai yang dianut oleh suku Karo setempat. 

Etnis Jawa dan Melayu juga turut menopang eksistensi nilai-nilai yang ada ke dalam 

nilai pada etnis mayoritas. Jawa dan Melayu juga membentuk paguyuban di antara 

mereka agar bertahan dan menjamin keberlanjutan hidup di alam wisata yang jauh 

dari hiruk pikuk deru perkotaan. Nilai-nilai hidup yang bersemai di dalam wadah 

dan komunitas lokal sangat kentara terlihat dari wajah wisata Batu Katak yang 

kembali bersinar dan bangkit pasca banjir bandang 2023. 
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Wisata Batu Katak tidak lenyap, justru semakin bersolek dan masuk dalam 

kalender event serta papan promosi Pemerintah Kabupaten Langkat sampai 

sekarang. Hal itu terlihat di flyer Pesona Wisata Kabupaten Langkat yang dirilis di 

website Pemerintah Kabupaten Langkat (citasi link website). Pengunjung 

mancanegara juga singgah di sana setelah mengunjungi lokasi wisata Bukit Lawang 

dan tempat lainnya. Lokasi wisata ini tidak jauh dari Bukit Lawang, jaraknya sekitar 

7 km dari Pekan Bahorok atau sekitar 80 km dari Kota Medan. Pengunjung dapat 

menikmati keindahan alam Batu Katak yang begitu mempesona seperti bunga 

Rafflesia, bunga Bangkai, dan gua yang eksotis. 

Sejak peristiwa banjir bandang, komunitas lokal melakukan pembenahan 

pada Sungai Berkail yang melintasi objek wisata tersebut. Mereka juga 

memperbaiki pondok-pondok tempat istirahat pengunjung untuk menikmati 

keindahan pesona alam setempat. 

Kesamaan pandangan untuk membangun kembali objek wisata menjadi 

kunci membangkitkan potensi wisata Batu Katak. Kesamaan pandangan sangat 

mudah terbangun berdasarkan satu etnis yaitu etnis mayoritas suku Karo didukung 

etnis Jawa dan Melayu. Potensi nilai-nilai masing-masing etnis membentuk suasana 

keguyuban khas kedaerahan atau kelokalan yang telah menetap lama. Hal itu 

sekaligus menjadi motivasi tetapi juga hal yang sulit dimiliki oleh pendatang, 

kecuali setelah beradaptasi sekian waktu lamanya. 

Pasca bencana alam tahun 2023 sampai sekarang, wisata Batu Katak terus 

dikunjungi wisatawan domestik dan mancanegara. Komunitas lokal mampu 

merawat dan mengelola potensi alam dengan sandaran nilai-nilai di dalam etnis 
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masing-masing. Tata kelola ramah lingkungan untuk mengembangkan ekowisata 

setempat tentu mengintegrasikan konservasi alam dan pemberdayaan komunitas 

lokal. Komunitas lokal berperan menyuarakan nilai-nilai lingkungan melalui 

saluran komunikasi yang efektif. Strategi komunikasi berbasis komunitas lokal 

yang efektif mampu mendorong pengembangan Ekowisata Batu Katak secara 

berkelanjutan. 

Melihat hal itu, peneliti tertarik untuk melakukan kajian dan riset pada 

bidang Ilmu Komunikasi. Peneliti ingin mengetahui bagaimana komunikasi yang 

dilakukan oleh komunitas lokal dalam mengembangkan ekowisata yang 

berkelanjutan pasca bencana banjir bandang pada 2023. Terkait dengan riset ini, 

peneliti menetapkan judul sebagai berikut: Peran Komunitas Lokal dalam Upaya 

Pengembangan Pasca Bencana Alam di Objek Wisata Batu Katak Kabupaten 

Langkat. 

Peneliti berharap riset ini mendapatkan data terbaru tentang ruang lingkup 

komunikasi yang dibangun oleh masyarakat lokal dan dapat dijadikan referensi 

akademis maupun praktis di bidang pengembangan ekowisata. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, Rumusan masalah penelitian ini 

adalah tentang “Peran Komunitas Lokal dalam Upaya Pengembangan Pasca 

Bencana Alam Di Objek Wisata Batu Katak Kabupaten Langkat.” Dan bagaimana 

pemanfaatan media sosial dalam pengenbangan objek wisata Batu Katak? 



5 

 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran 

komunitas lokal dalam upaya pengembangan pasca bencana alam di Objek Wisata 

Batu Katak Kabupaten Langkat. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini di antaranya adalah: 

1. Teoritis 

Peneliti berharap hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam 

bidang manajemen bencana dan pemberdayaan lokal. 

2. Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat dan masukan bagi 

komunitas lokal dalam menghadapi serta mengembangkan objek wisata pasca 

bencana alam di Objek Wisata Batu Katak Kabupaten Langkat. 

3. Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai sumber ilmu 

pengetahuan di bidang pariwisata, manajemen bencana, dan pemberdayaan 

komunitas lokal, khususnya di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik (FISIP) 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU), terutama pada Program 

Studi Ilmu Komunikasi. 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunitas Lokal 

Komunitas adalah sekelompok orang yang peduli satu sama lain yang lebih 

dari yang seharusnya, dimana dalam sebuah komunitas terjadi relasi pribadi yang 

erat antar anggota komunitas tersebut karena adanya kesamaan interest atau value . 

Komunikasi sebagai syarat untuk memudahkan orang untuk berinteraksi 

dan bersosialisasi dengan pola nilai kebudayaan atau lingkungan baru atau disebut 

adaptasi budaya Thariq & Anshori (2017). Untuk meningkatkan ketrampilan itu, 

maka mahasiswa harus memiliki pengetahuan dan pemahaman terhadap 

multikultural dan multietnis, apalagi Indonesia tersisihkan, menyalahkan orang 

lain, sakit hati dan ingin pulang ke kampung halaman (Ruben dan Stewart, 2013). 

Dalam ilmu sosiologi komunitas adalah kelompok yang berinteraksi di suatu lokasi 

tertentu.Komunitas lokal adalah sekumpulan individu yang tinggal di suatu lokasi 

melakukan interaksi dan memiliki kepentingan yang sama (Iriantara,2004). 

Komunitas lokal bisa menyebarluaskan tentang isu-isu kesadaran diri akan 

lingkungan dan membuat seseorang melakukan tindakan nyata. Mereka menjadi 

tulang punggung akan perubahaan yang positif karena dapat menyatukan orang- 

orang dengan berbagai latar belakang agar bekerja sama demi lingkungan yang 

baik. 

Ciri-ciri komunitas lokal adalah sebagai berikut : 

1. Komunitas lokal terdiri dari sekelompok individu yang berinteraksi dalam 

lingkungan sosial terdekat mereka. 
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2. Komunitas lokal memiliki wilayah tertentu dimana 

anggotanya beraktifitas. 

3. Anggota komunitas lokal memiliki perasaan saling ketergantungan, tanggung 

jawab bersama, dan tujuan bersama. 

4. Komunitas lokal tumbuh secara alami berdasarkan interaksi sosial dan 

lingkungan sekitar. 

5. Komunitas lokal memiliki keberlanjutan dalam waktu. 

6. Anggota komunitas memiliki tujuan bersama melampaui kepentingan 

individu 

7. Komunitas lokal memiliki struktur dan pola interaksi yang teratur. 

Dalam konteks era digital, peran komunitas juga semakin relevan dalam 

membantu para pedagang kecil beradaptasi dengan teknologi dan peluang pasar 

online. Melalui pelatihan, pendampingan, dan berbagi pengalaman, komunitas 

dapat memfasilitasi transformasi digital usaha-usaha kecil, membuka akses ke pasar 

yang lebih luas, dan meningkatkan efisiensi operasional (Sriana Umbase et al. 

(2024) 

2.2 Pengembangan 

Pengembangan berarti proses menerjemahkan atau menjabarkan spesifikasi 

rancangan kedalam bentuk fisik, secara khusus pengembangan berarti proses 

menghasilkan bahan-bahan pembelajaran,Seels & Richey (Alim Sumarno, 2012). 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2002 

pengembangan yaitu kegiatan ilmu pengetahuan dan teknologi yang bertujuan 

memanfaatkan kaidah dan teori ilmu pengetahuan yang telah terbukti kebenarannya 
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untuk meningkatkan fungsi, manfaat dan aplikasi ilmu pengetahuan dan teknologi 

yang ada atau menghasilkan teknologi baru. 

 Pengembangan juga berkaitan erat dengan proses perubahan sosial di 

masyarakat. Perubahan tersebut dapat berupa peningkatan pola pikir masyarakat, 

kemampuan berkomunikasi, keterampilan kerja, serta kesadaran akan pentingnya 

menjaga lingkungan. Dalam hal ini, komunitas lokal memiliki peran penting 

sebagai pelaku utama dalam proses pengembangan, khususnya pada kawasan 

wisata berbasis masyarakat. 

 Dalam konteks pengembangan wisata pasca bencana, proses pengembangan 

tidak hanya berfokus pada perbaikan kerusakan fisik, tetapi juga pada upaya 

membangun kembali kepercayaan wisatawan terhadap keamanan dan kenyamanan 

lokasi wisata. Pengembangan pasca bencana memerlukan keterlibatan masyarakat 

lokal karena mereka merupakan pihak yang paling memahami kondisi lingkungan 

dan kebutuhan masyarakat sekitar. 

 Pengembangan wisata pasca bencana juga memerlukan strategi komunikasi 

yang baik agar informasi mengenai kondisi wisata dapat tersampaikan kepada 

masyarakat dan wisatawan. Komunikasi yang efektif dapat membantu 

mempercepat proses pemulihan wisata melalui promosi, edukasi, serta kerja sama 

antara masyarakat, komunitas lokal, dan pemerintah daerah. 

 Selain itu, pengembangan pariwisata berbasis masyarakat menjadi salah 

satu konsep penting dalam pengembangan wisata modern. Konsep ini 

menempatkan masyarakat lokal sebagai pelaku utama dalam pengelolaan dan 

pengembangan wisata. Masyarakat tidak hanya menjadi objek pembangunan, tetapi 
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juga menjadi subjek yang aktif dalam menentukan arah pengembangan wisata di 

daerah mereka. 

Pengembangan secara umum adalah proses perbaikan,peningkatan, atau 

kemajuan dalam berbagai aspek kehidupan atau bidang tertentu. Pengembangan 

bisa merujuk pada peningkatan kemampuan individu, organisasi, atau masyakat 

dalam mencapai tujuan mereka. Ini mencaku aspek fisik, mental, sosial ekonomi 

dan lingkungan. Tujuan utama dari pengembangan adalah untuk mencapai keadaan 

yang lebih baik, lebih efisien, atau lebih efektif dibandingkan dengan kondisi 

sebelumnya. Disisi lain perkembangan teknologi merupakan sebuah tantangan yang 

tidak bisa dihentikan dalam kehidupan manusia Aminullah & Ali (2020) 

2.3 Peran 

Menurut terminologi peran yaitu serangkaian perilaku, tugas , atau tanggung 

jawab yang diharapkan dari individu atau kelompok dalam konteks tertentu seperti 

organisasi , masyarakat, atau keluarga. Peran ini sering kali terkait dengan posisi 

atau status tertentu yang dimiliki seseorang dan mencerminkan ekspektasi sosial 

yang ada. Peran membantu menentukan bagaimana seseorang harus bertindak dan 

berinteraksi dengan orang lain dalam situasi tertentu, serta bagaimana mereka 

berkontribusi terhadap tujuan bersama. 

Komunikasi dalam organisasi merupakan pengiriman serta penerimaan 

berbagai pesan organisasi baik di kelompok organisasi formal maupun informal. 

Komunikasi formal merupakan jalur komunikasi resmi dengan rantai komando atau 

hungungan tugas dan tanggung jawab yang jabatannya dalam organisasi, sedangkan 

jalur komunikasi informal merupakan jalur komunikasi tidak resmi dilingkungan 
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maupun di luar orgnaisasi, tetapi masih berkitan dengan fungsi tidak langsung para 

pimpinan organisasi Yuliana Rahmi (2012) 

Menurut Soerjono Soekanto (2002:243) peran merupakan aspek dinamis 

kedudukan, apabila seseorang melaksnakan hak dan kewajiban sesuai dengan 

kedudukannya maka ia menjalankan suatu peranan. 

Adapun syarat-syarat peran dalam Soerjono Soekanto (2002:243) mencakup tiga 

hal penting, yaitu: 

1. Peran meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi atau tempat 

seseorang dalam masyarakat. Peranan dalam arti ini merupakan rangkaian 

peraturan-peraturan yang membimbing seseorang dalam kehidupan 

kemsyarakatan. 

2. Peran adalah suatu konsep perilaku apa yang dapat dilaksanakan oleh individu-

individu dalam masyarakat sebagai organisasi. 

3. Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu, yang penting bagi 

struktur sosial Masyarakat. 

2.4 Bencana 

Bencana yaitu peristiwa atau rangkaian peristiwa yang menyebabkan 

kerusakan, kerugian, atau gangguan besar terhadap kehidupan, lingkungan dan 

aktifitas sosial manusia. Secara umum, bencana menyebabkan dampak negatif yang 

signifikan terhadap masyarkat dan lingkungan, dan seringkali membutuhkan upaya 

besar untuk pemulihan dan bantuan kemanusiaan. 

Menurut (Tambunan, 2016) bencana diartikan sebagai suatu peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan manusia yang di sebabkan oleh faktor 



11 

 

 

alam, non alam dan manusia. Sementara (Rijanta dkk, 2018) bencana yaitu 

peristiwa yang susah di prediksi waktu kejadiannya, kejadian yang merugikan, 

kejadian yang menyebabkan kehilangan, kejadian yang merusak, dan kejadian yang 

butuh penanganan khusus. 

Bencana alam merupakan fenomena alam yang tidak seorang manusiapun 

mampu memperkirakan kapan terjadinya, walaupun manusia dengan segala 

pengetahuannya berusaha untuk membaca fenomena alam tersebut (Emosda, Lela, 

& Fadzlul, 2014). Upaya pengurangan risiko bencana dilakukan dengan 

pertimbangan beberapa aspek, seperti aspek keberlanjutan dan partisipasi dari 

semua elemen masyarakat yang ada. Pada kelompok usia anak, dampak bencana 

dipandang lebih mengkhawatirkan, sehingga dalam Undang-undang Nomor 24 

Tahun 2007 tentang Penanggulangan Bencana, anak-anak dikelompokkan dalam 

kategori rentan. Hal tersebut memiliki arti bahwa anak-anak memerlukan Upaya 

khusus mengenai pemahaman mitigasi bencana Pahleviannur Rizal Muhammad 

(2019). 

Adiyoso (2018) berpendapat bahwa bencana terjadi karena adanya interaksi 

antara 3 komponen, yaitu ancaman, kerentanan dan kapasitas. Adapun dalam 

penilaian masing-masing komponen perlu mempertimbangkan beberapa faktor 

seperti: 

1. Penilaian ancaman dipengaruhi oleh jumlah korban, kerugian harta benda, 

kerusakan prasarana dan sarana, cakupan luas wilayah yang terkena bencana, 

serta dampak sosial ekonomi yang ditimbulkan. 
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2. Penilaian kerentanan dipengaruhi oleh kondisi sosial, ekonomi, fisik, dan 

lingkungan yang terpapar oleh bencana. 

3. Penilaian kapasitas dipengaruhi oleh kondisi fisik, ekonomi, sosial dan 

kelembagaan. 

Hariyanti dkk (2020) mengatakan bahwa bencana terbentuk dari beberapa 

komponen yaitu kemungkinan bahaya yang akan mengancam, kerentanan terhadap 

bencana, dan kapasitas dalam menghadapi bencana. 

1. Ancaman bencana dapat diketahui berdasarkan kemungkinan terjadinya 

bahaya yang mengancam dan besarnya dampak yang tercatat. 

2. Kepekaan bencana bisa diketahui berlandaskan kondisi fisik, sosial, ekonomi, 

dan lingkungan. 

3. Kapasitas bencana dapat diketahui berlandaskan aturan dan kelembagaan 

penanggulangan bencana, peringatan dini dan kajian risiko bencana, 

pendidikan kebencanaan, pengurangan faktor risiko dasar, serta pembangunan 

kesiapsiagaan pada seluruh lini. 

2.5 Bencana Alam 

Bencana alam adalah sesuatu yang tidak bisa dihindarkan, bencana alam 

terjadi tanpa adanya campur tangan manusia. Benca alam dapat menyebabkan 

kerusakan besar pada kehidupan manusia, properti, dan lingkungan. Bencan alam 

sering kali tidak dapat diprediksi dengan tepat dan dapat menimbulkan dampak 

yang luas serta memerlukan upayanbesar untuk penanggulangan dan pemulihan. 

Bencana alam adalah kerusakan yang timbul pada pola pola kehidupan normal yang 

berdampak negatif bagi kehidupan manusia, struktur sosial, serta 
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munculnyakebutuhan masyarakat Ammelia et al. (2022). Bencana suatu pristiwa 

alam yag mengakibatkan dampak besar bagi populasi manusia. (Hardiyanto et al. 

2019)  

Bencana alam adalah kerusakan yang timbul pada pola pola kehidupan 

normal yang berdampak negatif bagi kehidupan manusia, struktur sosial, serta 

munculnya kebutuhan masyarakat (Heru Sri Haryanto, 2003). Resiko bencana 

merupakan probabilitas timbulnya konsekuensi yang merusak atau kerugian yang 

sudah diperkirakan (hilangnya nyawa, cederanya orang-orang, hilangnya harta 

benda, penghidupan dan aktivitas ekonomi atau rusaknya lingkungan) yang 

diakibatkan oleh adanya interaksi antara bahaya yang ditimbulkan alam atau 

diakibatkan manusia serta kondisi yang rentan (ISDR, 2004).  

Bencana alam juga memiliki hubungan erat dengan tingkat kerentanan 

masyarakat. Semakin rendah kesiapan masyarakat dalam menghadapi bencana, 

maka semakin besar pula dampak yang akan ditimbulkan. Oleh karena itu, 

masyarakat perlu memiliki pengetahuan mengenai mitigasi bencana, kesiapsiagaan, 

serta kemampuan untuk melakukan pemulihan pasca bencana. Dalam hal ini, 

komunikasi menjadi faktor penting untuk menyampaikan informasi, edukasi, dan 

koordinasi antar pihak yang terlibat dalam penanganan bencana. 

Selain berdampak pada kehidupan masyarakat, bencana alam juga dapat 

memberikan dampak besar terhadap sektor ekonomi dan pariwisata. Kawasan 

wisata yang terdampak bencana biasanya mengalami kerusakan fasilitas, 

menurunnya jumlah wisatawan, serta terganggunya aktivitas ekonomi masyarakat 

sekitar. Hal ini terjadi karena wisatawan cenderung menunda kunjungan ke lokasi 
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yang dianggap belum aman atau belum pulih dari dampak bencana. Oleh sebab itu, 

diperlukan upaya pengembangan dan pemulihan yang melibatkan masyarakat lokal 

agar kawasan wisata dapat kembali berfungsi secara optimal. 

Dalam pengembangan wisata pasca bencana, komunitas lokal memiliki 

peran penting dalam proses pemulihan lingkungan dan pembangunan kembali 

fasilitas wisata. Keterlibatan masyarakat lokal menjadi faktor utama karena mereka 

merupakan pihak yang paling memahami kondisi lingkungan dan kebutuhan 

masyarakat sekitar. Dengan adanya partisipasi masyarakat, proses pemulihan dapat 

berjalan lebih cepat dan berkelanjutan. 

Dalam konteks wisata Batu Katak, banjir bandang yang terjadi pada tahun 

2023 menjadi salah satu bentuk bencana alam yang memberikan dampak besar 

terhadap kawasan wisata dan kehidupan masyarakat sekitar. Kerusakan fasilitas 

wisata, terputusnya akses jalan, serta menurunnya jumlah wisatawan menjadi 

tantangan yang harus dihadapi oleh masyarakat lokal. Namun demikian, melalui 

kerja sama antara komunitas lokal, masyarakat, dan perangkat desa, kawasan wisata 

Batu Katak perlahan dapat dipulihkan dan kembali dikembangkan sebagai objek 

wisata berbasis alam dan masyarakat. 

Beberapa contoh bencana alam yaitu: 

1. Gempa bumi yaitu getaran atau goncangan permukaan bumi 

disebabkan oleh pergerakan tektonik. 

2. Tsunami yaitu gelombang laut yang disebabkan oleh gempa bumi atau letusan 

gunung berapi di bawah laut. 
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3. Banjir yaitu meluapnya air dari sungai, danau, atau laut ke daratan yang 

biasanya kering. 

4. Letusan gunung berapi yaitu keluarnya material panas seperti lava, abu, dan 

gas dari dalam bumi melalui gunung berapi. 

5. Topan atau badai yaitu cuaca dengan angin kencang dan hujan deras yang dapat 

menyebabkan kerusakan besar. 

2.6 Objek Wisata 

Objek wisata adalah suatu tempat yang menjadi kunjungan wisatawan yang 

memiliki sumber daya alam dan buatan yang menarik, seperti pemandangan alam 

atau pegunungan, hewan dan tumbuhan pantai, kebun binatang, bangunan sejarah 

kuno, monumen, candicandi, tarian, pemandangan dan budaya unik lainnya 

(Adisasmita, 2010). 

Dalam dunia kepariwisataan segala sesuatu yang menarik dan bernilai untuk 

dikunjungi dan akan dilihat di sebut “atraksi” atau lazim pula dinamakan objek 

wisata” atraksi atau objek wisata, baik hadir secara natural, maupun yang biasa 

berlangsungnya setiap hari serta khusus diadakan pada waktu tertentu. Sedangkan 

daerah wisata atau yang biasa disebut “daerah tujuan wisata” merupakan daerah 

yang memiliki objek wisata yang memikat sebagai tujuan kunjungan wisata. 

Dimana, objek tersebut antara lain: panorama keindahan alam yang menakjubkan 

seperti gunung, lembah, air terjun, danau, pantai, matahari terbit, cuaca, udara, dan 

lain-lain yang berkaitan dengan keadaan alam sekitarnya. Disamping itu ada juga 

yang merupakan budaya hasil ciptaan manusia seperti monumen, candi, bangunan 

klasik, peninggalan purbakala, museum, arsitektur kuno, seni tari, musik/gamelan, 
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agama, adat istiadat, upacara, pekan raya, peringatan/perayaan, pertandingan, 

pameran/kegiatan-kegiatan budaya, sosial yang bersifat khusus yang menonjol dan 

meriah Eksel et al. (2022). 

Dari beragam jenis pariwisata yang ada, pada dasarnya mereka memiliki 

kesamaan yang mencakup beberapa aspek. Pertama, fokus utama pada 

kelestarianlingkungan sebagai bagian integral dari pengembangan pariwisata. 

Kedua, melibatkanpartisipasi aktif masyarakat lokal dalam proses pengembangan 

dan pengelolaandestinasi pariwisata. Ketiga, menekankan pentingnya proses 

pencarian pengetahuandanpemahaman tentang alam dan budaya lokal sebagai 

bagian dari pengalaman wisata. Keempat, memberikan pengalaman yang lebih 

dalam dan bermakna bagi wisatawanterhadap objek wisata yang mereka kunjungi 

Lao et al. (2024) 

Objek wisata yaitu tempat yang menarik dikunjungi karena memiliki daya 

terik tertentu baik keindahan alam, nilai sejarah, budaya, pendidikan dan rekreasi. 

Menurut Ridwan (2012:5) memberikan gambaran bahwa objek wisata merupakan 

segala sesuatu yang memilik keunikan, keindahan dan nilai yang berupa 

keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi 

sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Objek wisata bisa berupa berbagai hal, 

seperti : 

1. Keindahan alam seperti gunung, sungai, pantai, danau, teman nasional, air 

terjun, dan gua. 

2. Sejarah dan Budaya seperti situs arkeologi, museum, candi, istana, dan 

bangunan bersejarah, 
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3. Rekreasi seperti taman hiburan, kebun binatang, akuarium, dan tempat rekreasi 

keluarga. 

4. Agrowisata seperti perkebunan, peternakan, dan pertanian yang dibuka secara 

umum. 

5. Wisata Religi seperti tempat ibadah, kuil, dan pura. 

2.7 Wisata Batu Katak 

Wisata Batu katak terletak di desa Batu Jongjong, Kecamatan Bohorok, 

Kabupaten Langkat. Lokasi wisata ini tidak jauh dari objek wisata Bukit Lawang, 

objek wisata Batu Katak ini jaraknya kurang lebih 7 km dari pekan Bohorok dan 

kurang lebih 80 km dari kota medan. Perjalan ditempuh dari Medan-Binjai-Pekan 

Bohorok-Batu Katak. Dari simpang Pekan Bohorok ke kiri dan terus saja sampai 

penghujung akan menjumpai objek wisata Batu Katak. Lama perjalanan dari kota 

Medan menuju Batu Katak kurang lebih 2 setengah jam. 

Di Objek wisata wisatawan dapat menikmati keindahan alam Batu Katak 

yang begitu mempesona, dapat melihat bunga Raflesia dan gua yang eksotis. Objek 

wisata Batu Katak telah ada sejak lama tetapi dibuka untuk umum tahun 2013 dan 

langsung dikenal oleh publik. Wisata Batu Katak dikelola oleh masyarakat 

setempat. Di desa yang terletak di tepi Taman Nasional Gunung Leuser di Sumatera 

Utara itu menetap etnis mayoritas bersuku Karo yang hidup berdampingan dengan 

suku Jawa dan suku Melayu. Masyarakat lokal setempat yang membangun objek 

wisata Batu Katak sedari semula. 

Wisata Batu Katak memiliki potensi daya tarik di antaranya potensi alam 

yang berupa sungai dan hutan, budaya dan pengobatan tradisional. Wisata Batu 
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Katak masih dalam proses pengembangan, masih banyak hal yang perlu diperbaiki 

dan ditambahkan untuk menarik wisatawan agar lebih banyak lagi berkunjung ke 

lokasi wisata ini. 

2.8 Pemanfaatan Media Sosial Dalam Pengembangan Objek Wisata 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi pada era digital saat ini 

memberikan pengaruh besar terhadap perkembangan sektor pariwisata. Salah satu 

bentuk perkembangan teknologi yang paling banyak dimanfaatkan dalam bidang 

pariwisata adalah media sosial. Media sosial merupakan platform komunikasi 

berbasis internet yang memungkinkan pengguna untuk membuat, membagikan, dan 

memperoleh informasi secara cepat dan luas. Kehadiran media sosial telah 

mengubah cara masyarakat memperoleh informasi, termasuk informasi mengenai 

destinasi wisata. 

Dalam sektor pariwisata, media sosial menjadi salah satu sarana promosi 

yang sangat efektif karena mampu menjangkau masyarakat dari berbagai daerah 

bahkan hingga mancanegara. Penggunaan media sosial tidak hanya dilakukan oleh 

pemerintah dan pengelola wisata, tetapi juga oleh masyarakat lokal serta wisatawan 

yang membagikan pengalaman mereka selama berkunjung ke suatu objek wisata. 

Hal tersebut membuat media sosial memiliki pengaruh besar dalam membentuk 

citra dan popularitas suatu destinasi wisata. 

Menurut konsep komunikasi pariwisata, media sosial merupakan alat 

komunikasi modern yang dapat digunakan untuk membangun hubungan antara 

pengelola wisata, masyarakat lokal, dan wisatawan. Melalui media sosial, informasi 

mengenai objek wisata dapat disampaikan secara lebih menarik melalui foto, video, 
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tulisan, maupun siaran langsung. Selain itu, media sosial juga memungkinkan 

adanya interaksi langsung antara wisatawan dan pengelola wisata melalui komentar, 

pesan, maupun ulasan yang diberikan oleh pengunjung. 

Pemanfaatan media sosial dalam pengembangan objek wisata memiliki 

berbagai manfaat dan fungsi penting. Salah satunya adalah sebagai media promosi 

destinasi wisata. Promosi melalui media sosial dianggap lebih efektif dibandingkan 

metode promosi konvensional karena biaya yang digunakan relatif lebih murah 

namun memiliki jangkauan yang sangat luas. Konten promosi berupa foto 

pemandangan alam, video aktivitas wisata, budaya lokal, kuliner khas, maupun 

fasilitas wisata dapat menarik perhatian masyarakat dan meningkatkan minat 

wisatawan untuk berkunjung. 

Media sosial yang sering digunakan dalam pengembangan pariwisata antara 

lain Instagram, Facebook, TikTok, YouTube, dan WhatsApp. Instagram banyak 

dimanfaatkan untuk membagikan foto dan video keindahan wisata karena memiliki 

tampilan visual yang menarik. TikTok digunakan untuk membuat video pendek 

kreatif yang mudah viral dan menarik perhatian pengguna internet. YouTube 

digunakan untuk membagikan video dokumentasi wisata dengan durasi lebih 

panjang, sedangkan Facebook dan WhatsApp dimanfaatkan untuk menyebarkan 

informasi dan promosi wisata kepada masyarakat secara luas. 

Dalam pengembangan objek wisata, media sosial juga berfungsi sebagai 

sarana penyebaran informasi kepada wisatawan. Informasi mengenai lokasi wisata, 

harga tiket masuk, fasilitas yang tersedia, akses jalan, jam operasional, hingga 

aturan wisata dapat disampaikan secara cepat melalui media sosial. Kemudahan 
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akses informasi tersebut membantu wisatawan dalam merencanakan perjalanan 

wisata dengan lebih baik. 

Selain sebagai media promosi dan penyebaran informasi, media sosial juga 

memiliki peran dalam membangun citra positif suatu destinasi wisata. Citra positif 

dapat terbentuk melalui unggahan pengalaman wisatawan, testimoni pengunjung, 

serta konten-konten menarik yang menunjukkan kenyamanan dan keindahan objek 

wisata. Semakin banyak wisatawan yang membagikan pengalaman positif mereka 

di media sosial, maka semakin besar pula kemungkinan destinasi wisata tersebut 

dikenal oleh masyarakat luas. 

Pemanfaatan media sosial juga mampu meningkatkan partisipasi 

masyarakat lokal dalam pengembangan pariwisata. Masyarakat dapat ikut 

mempromosikan wisata daerahnya melalui unggahan di media sosial sehingga 

membantu memperkenalkan potensi wisata kepada masyarakat luar. Keterlibatan 

masyarakat lokal dalam promosi wisata dapat memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat melalui berkembangnya usaha kuliner, 

penginapan, jasa pemandu wisata, dan penjualan produk lokal. 

Dalam konteks pengembangan objek wisata Batu Katak Kabupaten 

Langkat, media sosial memiliki peranan penting dalam mendukung proses 

pengembangan wisata, terutama pasca terjadinya bencana alam. Media sosial dapat 

dimanfaatkan untuk memberikan informasi terbaru mengenai kondisi objek wisata, 

proses pemulihan kawasan wisata, serta fasilitas yang telah diperbaiki. Selain itu, 

promosi melalui media sosial juga dapat membantu mengembalikan minat 

wisatawan untuk berkunjung kembali ke Batu Katak setelah terjadinya bencana.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah melalui pendekatan kualitatif. 

Menurut Moleong (2017:6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud 

untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian seperti 

perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain secara holistik dan dengan cara 

deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang 

alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah. 

Pada penelitian ini, peneliti akan menjelaskan serta juga mendeskripsikan 

tentang peran komunitas lokal dalam upaya pengembangan pasca bencana alam di 

objek wisata Batu Katak, Kabupaten Langkat. Dengan penelitian ini juga, peneliti 

akan mengamati serta mencari informasi dan juga data yang peneliti perlukan 

dengan cara mencari data di lapangan. Metode penelitian kualitatif digunakan 

sebagai landasan untuk menganalisis bagaimana peran komunitas lokal dalam 

menangani upaya pengembangan pasca bencana alam yang terjadi di objek wisata 

batu Batu Katak Kabupaten Langkat. Dengan analisis ini, data akan didapatkan oleh 

peneliti melalui observasi serta wawancara terhadap komunitas lokal di Batu Katak 

tersebut. 

3.2 Kerangka Konsep 

Menurut Sugiyono (2017), kerangka konseptual adalah suatu struktur yang 

digunakan sebagai dasar untuk menjelaskan variabel-variabel yang akan diteliti 

serta hubungan antara variabel-variabel tersebut. Dengan memiliki kerangka 
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konseptual yang baik, peneliti dapat menggambarkan hubungan antara konsep- 

konsep yang relevan dengan penelitian, menjelaskan konsep-konsep tersebut secara 

teoritis, dan menyusun hipotesis atau asumsi penelitian yang akan di uji. Dalam 

keseluruhan penelitian, kerangka konseptual berperan penting dalam memberikan 

struktur dan arah bagi peneliti, membantu mereka dalam merencanakan metodologi 

penelitian yang tepat, mengumpulkan data yang relevan, menganalisis hasil 

penelitian, dan menginterpretasikan temuan penelitian secara lebih baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Olahan peneliti (2025) 

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian 

Kerusakan Parah Jembatan Penghubung Desa Batu Jong-

Jong Dengan Desa Ujung Bandar 
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3.3 Defenisi Konsep 

Definisi konsep merupakan suatu unsur penelitian yang menjelaskan tentang 

karakteristik masalah yang akan diteliti, yaitu: 

1. Peran ialah suatu kedudukan yang diungkapkan oleh seseorang kepada 

masyarakat luas dimana seseorang tersebut mengungkapkan fungsi awal di 

kedudukan tersebut dimana posisi tersebut masih berstruktur sosial. 

2. Komunitas lokal adalah sekumpulan orang yang tinggal di suatu lokasi, 

memiliki kepentingan yang sama, dan melakukan interaksi satu sama lain. 

Komunitas lokal juga dapat diartikan sebagai kelompok manusia yang 

berpartisipasi dalam mendefinisikan wilayah dan budaya bersama. 

3. Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau 

Serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam, antara lain berupa gempa 

bumi, tsunami, banjir, angin topan dan tanah longsor. 

4. Pengembangan adalah proses, cara, atau perbuatan untuk mengembangkan 

sesuatu yang sudah ada agar menjadi lebih maju dan berkualitas. 

5. Objek wisata batu katak adalah objek wisata yang terletak di desa batu 

jongjong, kecamatan bohorok, kabupaten langkat. Lokasi wisata ini tidak jauh 

dari objek wisata bukit Lawang, objek wisata Batu Katak ini jaraknya kurang 

lebih 7 km dari pekan Bohorok dan kurang lebih 80 km dari kota medan. 

3.4 Kategorisasi Penelitian 

Kategori penelitian adalah pedoman atau kerangka acuan yang digunakan 

oleh peneliti untuk melakukan penelitian. Adapun kategori – kategori pada 

peneleitian ini antara lain:  
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Tabel 3.1 Kategorisasi Penelitian 

KONSEP TEORITIS KATEGORISASI 

Peran Komunitas Lokal dalam upaya 1.  Peran 

Pengembangan Pasca Bencana Alam di Objek 2.  Proses 

Wisata Batu Katak Kabupaten Langkat. 3.  Kontribusi 

 4.  Manfaat 

 

Sumber : Olahan peneliti (2025) 

3.5 Informan Penelitian  

Narasumber dalam penelitian ini sebanyak 4 orang yang diantaranya sebagai 

berikut: 

I. Komunitas lokal (1 orang) 

II. Masyarakat (1 orang) 

III. Perangkat desa (2 Orang) 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Observasi 

Observasi merupakan metode untuk mengumpulkan informasi dengan cara 

memperhatikan dan mencatat dengan teratur semua fenomena yang sedang 

diselidiki. (Cholid, 2007). 
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b. Wawancara 

Wawancara (interview) dimaksudkan untuk memperoleh keterangan, 

pendapat secara lisan baik seseorang (yang lazim disebut responden) dengan 

berbicara Langsung (face to face) dengan orang tersebut (Cholid, 2007, Book 70). 

Wawancara dalam penilitian ini dilakukan pada komunitas lokal, perangkat desa 

dan masyarakat lokal terkait rumusan masalah yang diteliti.  

 

c. Dokumentasi 

Metode Dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari berbagai sumber 

tertulis, seperti buku, majalah, dokumen resmi, peraturan, catatan rapat, dan 

sejenisnya. Tujuannya adalah untuk mendapatkan informasi tentang lokasi 

penelitian serta sejarahnya. Dengan demikian, metode ini memungkinkan untuk 

memperoleh gambaran menyeluruh tentang konteks dan latar belakang dari topik 

yang diteliti (Cholid, 2007, Book 70). 

3.7 Teknik Analisis Data  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kualitatif. Yang 

menjabarkan hasil wawancara dalam bentuk kata – kata atau kalimat yang 

dideskripsikan. Menurut Bogdan (Sugiyono 2014: 244), analisis data merupakan 

proses pencarian dan penyusunan data secara sitematis, yang mana data tersebut 

diperoleh dari wawancara, observasi lapangan, dokumentasi, dan lain-lain, pada 

akhirnya data tersebut dapat dipahami dan informasi tersebut dapat diteruskan 

kepada orang lain.  
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Adapun tahapan analisis data dalam penelitian ini adalah sebagai  

berikut: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, pemusatan perhatian, 

penyederhanaan, dan pengelompokan data yang diperoleh dari hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Pada tahap ini, peneliti memilih data yang relevan 

dengan fokus penelitian, yaitu mengenai peran komunitas lokal dalam upaya 

pengembangan pasca bencana alam di Objek Wisata Batu Katak Kabupaten 

Langkat. 

b. Penyajian data 

Data yang telah direduksi kemudian disajikan dalam bentuk uraian naratif, 

tabel, dan deskripsi hasil wawancara agar lebih mudah dipahami. Penyajian data 

dilakukan untuk memberikan gambaran secara sistematis mengenai peran, proses, 

kontribusi, dan manfaat komunitas lokal dalam pengembangan wisata pasca 

bencana. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan berdasarkan data yang telah 

dianalisis. Kesimpulan yang diperoleh kemudian diverifikasi kembali dengan 

membandingkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi sehingga data yang 

dihasilkan memiliki validitas dan dapat dipertanggungjawabkan. 
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3.8 Waktu dan Penelitian  

Penelitian ini dijadwalkan untuk dimulai pada bulan Juli 2024 sampai 

dengan Desember 2025. Berlokasi di Objek Wisata Batu Katak, Desa Batu 

Jongjong, Kecamatan Bohorok, Kabupaten Langkat. 

3.9 Sistematika Penelitian 

BAB I : Pendahuluan 

Berisik an tentang uraian dari Latar Belakang Masalah, Pembatasan 

Masalah, Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian. 

BAB II : Uraian Teoritis 

Menjelaskan serta menguraikan tentang Pengembangan, Bencana Alam, 

Program, Objek Wisata Batu Katak. 

BAB III :  Metode Penelitian 

Pada bab ini terdiri dari anggapan dasar, jenis penelitian, kerangka konsep, 

definisi konsep, kategorisasi penelitian, informan atau narasumber, teknik 

pengambilan data, teknik analisis data, serta waktu dan lokasi penelitian. 

BAB IV  :  Hasil Penelitan dan Pembahasan 

Pada bab ini berisikan temuan hasil penelitian dan pembahasan dari Peran 

Komunitas Lokal Dalam Upaya Pengembangan Pasca Bencana Alam Di Objek 

Wisata Batu Katak Kabupaten Langkat. 

BAB V  :  Penutup 

Penutup berisi mengenai uraian dan penjelasan tentang simpulan dan saran 

dari hasil penelitian.  
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Penelitan 

Wisata Batu Katak yang terletak di Kecamatan Bahorok, Kabupaten 

Langkat, Sumatera Utara, merupakan salah satu destinasi ekowisata yang 

berbatasan langsung dengan Taman Nasional Gunung Leuser. Kawasan ini dikenal 

memiliki kekayaan alam berupa gua-gua kapur, aliran sungai yang jernih, serta 

hutan tropis yang masih asri. Selain itu, keberadaan flora dan fauna endemik seperti 

orangutan Sumatera menjadikan kawasan ini memiliki daya tarik tersendiri baik 

bagi wisatawan domestik maupun mancanegara. Keunikan tersebut menjadikan 

Batu Katak tidak hanya sebagai tempat rekreasi, tetapi juga sebagai lokasi 

penelitian dan edukasi terkait konservasi lingkungan. 

Penelitian mengenai Wisata Batu Katak pada umumnya bertujuan untuk 

menggali potensi, permasalahan, serta strategi pengembangan kawasan wisata ini 

agar dapat dikelola secara berkelanjutan. Hal ini mencakup kajian terhadap aspek 

alam, sosial, ekonomi, hingga budaya masyarakat setempat yang berperan dalam 

mendukung aktivitas pariwisata. Melalui penelitian, diharapkan dapat ditemukan 

upaya optimal dalam menjaga kelestarian lingkungan sekaligus meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar melalui sektor pariwisata. Dengan demikian, Batu 

Katak dapat menjadi model pengembangan ekowisata yang selaras antara 

konservasi alam dan pemberdayaan masyarakat lokal. 
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4.2 Hasil Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran komunitas lokal dalam 

upaya pengembangan pasca bencana alam di objek wisata Batu Katak Kabupaten 

Langkat. Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui penelitian 

lapangan dengan menggunakan berbagai metode pengumpulan data yang telah 

dijelaskan sebelumnya. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dengan 

perwakilan komunitas lokal, tokoh masyarakat, dan perangkat desa. Berikut adalah 

data identitas narasumber tersebut. 

Tabel 4.1 Identitas Narasumber 

No Nama Jabatan 

1 Remanta Sinulingga Komunitas Lokal 

2 Yosandre Masyarakat 

3 Imran Tanjung Perangkat Desa 

4 Iqbal Marantika Tanjung Perangkat Desa 

Sumber : Hasil Penelitian (2025) 

Data-data yang terkumpul dari observasi dan dokumentasi kemudian akan 

dianalisis secara mendalam untuk memperoleh pemahaman yang komprehensif 

mengenai topik ini. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan wawasan yang 

lebih luas tentang bagaimana peran komunitas lokal menjadi faktor penting dalam 

mendukung upaya pengembangan wisata pasca bencana alam di Batu Katak, baik 

melalui keterlibatan langsung dalam pengelolaan, pelestarian lingkungan, maupun 

pemberdayaan ekonomi masyarakat sekitar. 

1. Peran 

Peran komunitas lokal sangat menonjol dalam proses pemulihan pasca 

bencana alam di kawasan Wisata Batu Katak. Mereka menjadi pihak pertama yang 

bergerak cepat untuk membersihkan area wisata, memperbaiki jalur tracking, dan 
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mengajak masyarakat ikut serta menjaga lingkungan. Keberadaan komunitas lokal 

tidak hanya berfungsi sebagai pengelola lapangan, tetapi juga sebagai penghubung 

antara masyarakat, perangkat desa, dan pihak luar yang mendukung pengembangan 

wisata. bagaimana peran komunitas lokal dalam pengembangan Wisata Pasca 

Bencana Alam di Batu Katak? 

Hasil wawancara dengan Komunitas Lokal, salah satu anggota komunitas, 

menggambarkan peran tersebut:  

“Setelah bencana, kami segera turun ke lapangan. Kami bersihkan sungai, 

memperbaiki jalur, dan mengumpulkan anggota komunitas untuk gotong 

royong. Kalau kami diam saja, wisatawan pasti tidak akan datang lagi. Jadi 

kami merasa wajib bergerak duluan.” 

Pernyataan ini menegaskan bahwa komunitas lokal memiliki kesadaran tinggi 

akan tanggung jawabnya. Dari pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

komunitas lokal memegang peran sentral dalam pemulihan pasca bencana, baik 

melalui aksi nyata di lapangan maupun upaya edukasi kepada masyarakat dan 

wisatawan. 

Masyarakat sekitar Batu Katak turut berperan penting dalam menjaga 

kelestarian wisata pasca bencana. Keterlibatan mereka tidak hanya pada kegiatan 

gotong royong, tetapi juga dalam mendukung keberlangsungan wisata melalui 

penyediaan fasilitas penunjang seperti homestay, kuliner, dan jasa pemandu. 

Partisipasi ini menunjukkan bahwa masyarakat melihat wisata sebagai sumber 

penghidupan sekaligus aset yang harus dijaga bersama. Hal tersebut diungkapkan 

oleh Bapak Yosandre, warga Batu Katak:  
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“Sejak bencana, kami ikut membantu komunitas membersihkan lingkungan. 

Kami juga tetap buka usaha kecil-kecilan seperti warung dan homestay 

supaya wisatawan tetap merasa nyaman. Kalau kami tidak ikut serta, wisata 

ini tidak bisa pulih cepat.” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa peran masyarakat sangat erat kaitannya 

dengan keberlangsungan ekonomi lokal. Masyarakat berperan sebagai pendukung 

utama yang memastikan wisata tetap hidup dan memberikan manfaat ekonomi bagi 

warga sekitar. 

Perangkat desa memiliki peran strategis dalam memfasilitasi pengembangan 

wisata pasca bencana, terutama melalui koordinasi, kebijakan, dan penyediaan 

bantuan. Pemerintah desa berfungsi sebagai penghubung antara komunitas, 

masyarakat, dan pihak eksternal yang dapat membantu pemulihan. Salah satu 

perangkat desa, menyampaikan: 

“Setelah bencana, kami dari perangkat desa langsung berkoordinasi dengan 

komunitas dan masyarakat. Kami fasilitasi bantuan material untuk perbaikan 

jalur dan sarana wisata. Selain itu, kami juga mendukung dengan alokasi dana 

desa agar kegiatan pemulihan bisa berjalan lebih cepat.” 

Pernyataan ini menunjukkan peran pemerintah desa sebagai fasilitator utama. 

Perangkat desa berperan tidak hanya sebatas administratif, tetapi juga memberikan 

dukungan nyata untuk menghidupkan kembali pariwisata. Selain itu, perangkat desa 

lain juga memberikan pandangan yang menekankan pentingnya sinergi antar pihak 

dalam pengembangan wisata pasca bencana. 
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“Peran kami adalah menjaga koordinasi dan memastikan semua pihak bekerja 

sama. Kami dorong masyarakat dan komunitas untuk aktif, lalu kami bantu 

menjembatani dengan dinas pariwisata maupun pihak luar yang bisa memberi 

dukungan. Kami ingin Batu Katak pulih, tapi juga berkembang lebih baik dari 

sebelumnya.” 

Pernyataan ini menegaskan peran perangkat desa dalam membangun jejaring 

serta memastikan keberlanjutan pengembangan wisata. Perangkat desa tidak hanya 

berfokus pada pemulihan sesaat, tetapi juga berorientasi pada pembangunan jangka 

panjang. 

Berdasarkan wawancara dengan empat narasumber, yaitu komunitas lokal, 

masyarakat, dan perangkat desa, dapat disimpulkan bahwa peran mereka saling 

melengkapi dalam pengembangan wisata Batu Katak pasca bencana alam. 

Komunitas lokal berperan sebagai motor penggerak lapangan, masyarakat berperan 

sebagai pendukung sekaligus pelaku ekonomi, sedangkan perangkat desa berperan 

sebagai fasilitator dan penghubung kebijakan. Sinergi antara ketiganya menjadi 

kunci utama dalam membangun kembali dan mengembangkan pariwisata Batu 

Katak secara berkelanjutan. 

2. Proses  

Proses yang dilakukan komunitas lokal di Batu Katak pasca bencana alam 

berjalan secara bertahap dan berbasis pada kerja sama. Tahap pertama biasanya 

berupa tanggap darurat, yakni membersihkan area wisata, memperbaiki jalur 

tracking, dan mengamankan lokasi yang terdampak bencana. Setelah itu, komunitas 

melanjutkan pada tahap pemulihan dengan mengadakan kegiatan gotong royong 
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rutin, memperbaiki fasilitas sederhana, dan mengedukasi masyarakat serta 

wisatawan. Anggota komunitas, menjelaskan: 

“Prosesnya dimulai dari pembersihan area wisata dulu. Kami bergerak cepat 

supaya jalur wisata aman dilalui. Setelah itu baru perbaikan fasilitas seperti 

jembatan kecil dan papan penunjuk arah. Semua dilakukan bertahap, sesuai 

kemampuan yang ada.” 

Pernyataan ini menunjukkan bahwa proses yang dilakukan komunitas lokal 

bersifat sistematis, mulai dari penanganan darurat hingga pemeliharaan jangka 

panjang. 

Masyarakat sekitar Batu Katak juga memiliki proses tersendiri dalam 

mendukung pengembangan wisata pasca bencana. Proses tersebut umumnya 

dimulai dari keterlibatan dalam kegiatan pembersihan, kemudian dilanjutkan 

dengan aktivitas ekonomi yang kembali dijalankan untuk mendukung keberadaan 

wisata. Salah satu warga, mengungkapkan: 

“Prosesnya pertama kami ikut bersih-bersih dulu. Setelah itu, kami buka lagi 

warung dan homestay supaya pengunjung bisa datang. Jadi prosesnya mulai 

dari pemulihan lingkungan, baru dilanjutkan ke kegiatan ekonomi.” 

Hal ini menunjukkan bahwa proses yang dilakukan masyarakat terfokus pada 

dua hal: pemulihan lingkungan dan keberlanjutan ekonomi, yang keduanya saling 

melengkapi. 

Perangkat desa memiliki proses yang lebih formal dan terstruktur dalam 

mendukung pengembangan wisata pasca bencana. Prosesnya dimulai dari 

koordinasi internal di tingkat desa, dilanjutkan dengan komunikasi bersama 



34 

 

 

komunitas dan masyarakat, serta mengajukan dukungan ke dinas terkait. Perangkat 

desa, menyampaikan: 

“Proses yang kami lakukan pertama adalah rapat desa untuk membahas 

dampak bencana. Setelah itu kami berkoordinasi dengan komunitas dan 

masyarakat. Kami juga mengajukan bantuan ke kabupaten untuk material dan 

dana perbaikan. Jadi semua proses dilakukan berjenjang.” 

Dari pernyataan ini dapat dilihat bahwa perangkat desa menjalankan proses 

pemulihan secara administratif sekaligus lapangan, agar pengembangan wisata 

berjalan sesuai aturan dan kebutuhan. 

Selain itu, perangkat desa lain menekankan proses yang berorientasi pada 

keberlanjutan. Tidak hanya fokus pada pemulihan segera, tetapi juga membangun 

program jangka panjang agar wisata Batu Katak lebih siap menghadapi tantangan 

ke depan. Perangkat desa, menyampaikan:  

“Proses kami tidak berhenti di pemulihan pasca bencana saja. Kami juga 

membuat program desa seperti pelatihan masyarakat, membangun jejaring 

dengan dinas pariwisata, dan mencari peluang kerja sama dengan pihak luar. 

Jadi prosesnya berlanjut sampai tahap pengembangan.” 

Pernyataan ini menegaskan bahwa perangkat desa melihat proses 

pengembangan wisata sebagai rangkaian jangka panjang, bukan hanya reaktif 

setelah bencana. 

Berdasarkan wawancara dengan empat narasumber, dapat disimpulkan bahwa 

proses pengembangan wisata pasca bencana di Batu Katak berjalan dalam beberapa 

tahap. Komunitas lokal memulai dengan tindakan darurat dan pemeliharaan 
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berkelanjutan, masyarakat menjalankan proses melalui keterlibatan lingkungan 

hingga aktivitas ekonomi, sedangkan perangkat desa menjalankan proses 

koordinasi, fasilitasi bantuan, serta program jangka panjang. Proses yang berbeda 

ini justru saling melengkapi dan menunjukkan adanya sinergi yang kuat dalam 

menjaga keberlanjutan wisata Batu Katak pasca bencana. 

3. Kontribusi 

Komunitas lokal memberikan kontribusi besar dalam menjaga 

keberlangsungan wisata Batu Katak pasca bencana alam. Mereka berkontribusi 

secara langsung melalui aksi nyata di lapangan, seperti membersihkan kawasan 

wisata, memperbaiki jalur tracking, hingga memberikan penyuluhan kepada 

masyarakat dan wisatawan. Kontribusi ini tidak hanya berfokus pada pemulihan 

fisik, tetapi juga pada aspek edukasi dan pelestarian lingkungan. Anggota 

komunitas, menyampaikan: 

“Kontribusi kami paling nyata adalah saat turun langsung setelah bencana. 

Kami bersihkan sungai, perbaiki jalur, dan mengajak pemuda sekitar untuk 

ikut serta. Kalau kami tidak mulai, mungkin wisatawan akan lama kembali 

datang ke sini.” 

Dari jawaban tersebut, terlihat bahwa kontribusi komunitas lokal mencakup 

dua hal: aksi pemulihan dan kontribusi sosial berupa edukasi. 

Masyarakat sekitar Batu Katak berkontribusi dengan menjaga lingkungan 

sekaligus mendukung ekonomi wisata. Setelah bencana, mereka ikut serta dalam 

gotong royong, kemudian membuka kembali usaha kecil-kecilan seperti homestay, 

warung makan, dan jasa transportasi. Kontribusi ini tidak hanya membantu 
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pemulihan kawasan, tetapi juga meningkatkan kenyamanan bagi wisatawan. Salah 

satu warga, menjelaskan: 

 “Kontribusi kami lebih sederhana, seperti menjaga kebersihan di sekitar 

rumah, ikut rapat desa, dan tetap melayani wisatawan dengan ramah. Itu 

bentuk kecil tapi penting.” 

Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi masyarakat lebih pada dukungan 

nyata terhadap kelangsungan pariwisata, baik dari sisi lingkungan maupun 

perekonomian. 

Perangkat desa memberikan kontribusi dalam bentuk fasilitasi, regulasi, serta 

dukungan administratif. Mereka berkontribusi dengan mengoordinasikan 

masyarakat, mengajukan bantuan ke pihak kabupaten, dan menyediakan dana desa 

untuk memperbaiki fasilitas wisata. Perangkat desa, mengatakan: 

“Kontribusi kami adalah mengatur koordinasi dengan masyarakat dan 

komunitas. Kami juga ajukan dana bantuan ke kabupaten serta 

mengalokasikan dana desa untuk perbaikan jalur wisata. Itu bentuk nyata 

dukungan kami.” 

Pernyataan ini memperlihatkan bahwa perangkat desa berkontribusi lebih 

pada aspek kebijakan dan dukungan resmi, yang melengkapi kontribusi komunitas 

dan masyarakat. 

Selain itu, perangkat desa lain menekankan kontribusi jangka panjang yang 

berorientasi pada pembangunan berkelanjutan. Mereka berkontribusi melalui 

program pelatihan, jejaring kerja sama, dan promosi wisata. Perangkat desa, 

menyampaikan: 
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“Kontribusi kami tidak hanya dana, tapi juga pelatihan bagi masyarakat 

tentang sadar wisata. Kami juga membantu promosikan Batu Katak ke dinas 

pariwisata dan pihak luar supaya lebih dikenal.” 

Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi perangkat desa bersifat strategis, 

dengan fokus pada keberlanjutan wisata Batu Katak dalam jangka panjang. 

Berdasarkan wawancara dengan empat narasumber, dapat disimpulkan bahwa 

kontribusi dalam pengembangan wisata Batu Katak pasca bencana datang dari 

berbagai pihak. Komunitas lokal berkontribusi melalui aksi nyata dan edukasi, 

masyarakat melalui dukungan lingkungan dan ekonomi, sedangkan perangkat desa 

melalui fasilitasi, pendanaan, program, dan promosi. Kontribusi yang berbeda-beda 

ini saling melengkapi, sehingga membentuk sinergi yang kuat untuk memulihkan 

sekaligus mengembangkan wisata Batu Katak secara berkelanjutan. 

4. Manfaat 

Bagi komunitas lokal, pengembangan wisata Batu Katak pasca bencana 

membawa manfaat yang sangat berarti, baik dari segi sosial maupun ekonomi. 

Kegiatan wisata memberikan ruang bagi komunitas untuk mengembangkan 

kemampuan, memperkuat solidaritas, sekaligus meningkatkan penghasilan. 

Anggota komunitas, menyampaikan: 

“Manfaat yang kami rasakan, pertama kami bisa punya kegiatan tetap. Jadi 

bukan hanya sekedar gotong royong, tapi ada pemasukan dari jasa pemandu 

atau kegiatan wisata lainnya. Selain itu, hubungan kami dengan masyarakat 

juga jadi lebih kompak.” 
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Manfaat yang dirasakan komunitas lokal tidak hanya sebatas ekonomi, tetapi 

juga penguatan kapasitas dan kepercayaan diri sebagai penggerak wisata di daerah 

mereka. 

Masyarakat sekitar Batu Katak juga memperoleh manfaat besar dari 

keberlangsungan wisata. Kehadiran wisatawan kembali pasca bencana membuka 

peluang usaha baru, memperluas jaringan sosial, serta meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya menjaga lingkungan. Salah seorang warga, menjelaskan: 

“Manfaat utama bagi kami adalah adanya tambahan penghasilan. Warung 

yang sempat sepi bisa kembali ramai, dan homestay juga mulai sering 

ditempati wisatawan. Jadi ekonomi keluarga terbantu.” 

Hal ini memperlihatkan bahwa manfaat bagi masyarakat tidak hanya bersifat 

material, tetapi juga dalam bentuk kesadaran kolektif yang semakin tumbuh. 

Bagi perangkat desa, manfaat dari pengembangan wisata Batu Katak pasca 

bencana adalah meningkatnya citra desa, bertambahnya peluang kerja bagi warga, 

serta adanya dukungan dari pihak eksternal untuk pembangunan. Perangkat desa, 

menyampaikan: 

“Manfaat bagi kami adalah desa jadi lebih dikenal. Banyak pihak luar datang, 

baik untuk wisata maupun untuk membantu program pengembangan. 

Dampaknya, kami bisa lebih mudah mengakses bantuan dan peluang kerja 

untuk warga.” 

Manfaat ini menunjukkan bahwa perangkat desa melihat wisata sebagai pintu 

masuk bagi kemajuan desa secara keseluruhan. 
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Perangkat desa lain menekankan manfaat dalam hal pembangunan jangka 

panjang dan pemberdayaan masyarakat. Wisata Batu Katak menjadi aset strategis 

yang mendukung berbagai program desa. Perangkat desa, menyampaikan: 

“Manfaatnya jelas terasa. Desa punya sumber pendapatan baru dari wisata, 

masyarakat lebih berdaya, dan program desa bisa diarahkan untuk 

mendukung pariwisata. Ini artinya manfaatnya bukan hanya sekarang, tapi 

juga untuk masa depan.” 

Hal ini menunjukkan bahwa manfaat yang dirasakan perangkat desa 

berorientasi pada pembangunan jangka panjang dan kesejahteraan masyarakat. 

Berdasarkan wawancara dengan empat narasumber, manfaat dari 

pengembangan wisata Batu Katak pasca bencana dirasakan secara berbeda oleh tiap 

pihak. Komunitas lokal mendapat manfaat berupa solidaritas dan peluang kerja, 

masyarakat merasakan manfaat ekonomi dan kesadaran lingkungan, sedangkan 

perangkat desa mendapat manfaat berupa peningkatan citra, akses bantuan, serta 

peluang pembangunan jangka panjang. Manfaat yang beragam ini saling terkait dan 

memperlihatkan bahwa pengembangan wisata Batu Katak tidak hanya berdampak 

pada ekonomi, tetapi juga pada aspek sosial, lingkungan, dan pembangunan desa. 

4.3 Pembahasan 

Penelitian ini membahas peran komunitas lokal dalam pengembangan objek 

wisata Batu Katak pasca bencana alam di Kabupaten Langkat. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan komunitas lokal, masyarakat, dan perangkat desa, ditemukan 

bahwa setiap pihak memiliki peran, proses, kontribusi, dan manfaat yang berbeda, 

namun saling melengkapi. 
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Dari aspek peran, komunitas lokal menjadi penggerak utama dengan turun 

langsung membersihkan kawasan wisata dan mengajak masyarakat untuk 

berpartisipasi. Masyarakat berperan dalam menjaga kelestarian lingkungan 

sekaligus menyediakan fasilitas penunjang ekonomi seperti homestay dan warung. 

Sementara itu, perangkat desa berfungsi sebagai fasilitator dengan memberikan 

dukungan administratif, kebijakan, serta menjembatani kerja sama dengan pihak 

eksternal. 

Dalam prosesnya, pemulihan dilakukan secara bertahap. Komunitas lokal 

memulai dengan tindakan darurat hingga berlanjut pada pemeliharaan jangka 

panjang. Masyarakat berfokus pada kegiatan pembersihan, kemudian melanjutkan 

dengan usaha ekonomi untuk mendukung pariwisata. Perangkat desa menjalankan 

proses yang lebih formal melalui rapat, koordinasi, pengajuan bantuan, hingga 

penyusunan program berkelanjutan untuk pengembangan wisata. 

Dari sisi kontribusi, komunitas lokal memberikan dukungan nyata melalui 

kerja lapangan serta edukasi lingkungan. Masyarakat berkontribusi melalui gotong 

royong dan pengembangan usaha ekonomi penunjang wisata. Perangkat desa 

berkontribusi dengan penyediaan dana desa, bantuan material, pelatihan 

masyarakat, serta promosi wisata ke pihak luar. 

Adapun manfaat yang dirasakan juga bervariasi. Komunitas lokal 

memperoleh solidaritas yang lebih kuat dan peluang kerja baru, masyarakat 

merasakan peningkatan penghasilan serta kesadaran menjaga lingkungan, 

sedangkan perangkat desa merasakan peningkatan citra desa, kemudahan dalam 

mengakses bantuan, serta munculnya peluang pembangunan jangka panjang. 
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Penelitian ini menunjukkan bahwa keberhasilan pengembangan wisata Batu 

Katak pasca bencana alam tidak terlepas dari sinergi antara komunitas lokal, 

masyarakat, dan perangkat desa. Peran, proses, kontribusi, dan manfaat yang 

dihasilkan saling mendukung sehingga mampu mewujudkan pengembangan 

pariwisata yang berkelanjutan 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

1. Komunitas lokal berperan sebagai motor penggerak utama dalam pemulihan 

wisata pasca bencana dengan menggerakkan aksi lapangan dan 

menghubungkan berbagai pihak. Masyarakat berperan menjaga kelestarian 

lingkungan sekaligus menghidupkan kembali aktivitas ekonomi, sedangkan 

perangkat desa berperan sebagai fasilitator melalui koordinasi, kebijakan, dan 

dukungan administratif. 

2. Proses pemulihan dilakukan secara bertahap dan terstruktur. Komunitas lokal 

memulai dengan tanggap darurat hingga perbaikan berkelanjutan, masyarakat 

memulainya dengan pembersihan lalu melanjutkan kegiatan ekonomi, 

sedangkan perangkat desa melaksanakan proses formal berupa rapat, 

koordinasi, pengajuan bantuan, hingga penyusunan program pengembangan 

jangka panjang. 

3. Kontribusi komunitas lokal terlihat melalui aksi nyata di lapangan dan edukasi 

lingkungan, masyarakat berkontribusi melalui gotong royong serta usaha 

penunjang wisata, sedangkan perangkat desa memberikan kontribusi dalam 

bentuk dukungan dana, fasilitasi program, regulasi, pelatihan, serta promosi 

wisata ke pihak eksternal. 

4. Manfaat yang dirasakan komunitas lokal berupa solidaritas yang lebih kuat dan 

peluang kerja baru, masyarakat memperoleh peningkatan penghasilan serta 

kesadaran lingkungan, sementara perangkat desa mendapatkan peningkatan 
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citra desa, kemudahan akses bantuan, dan peluang pembangunan jangka 

panjang 

5.2 Saran 

1. Disarankan agar komunitas lokal terus meningkatkan kapasitas dan 

keterampilan, terutama dalam bidang pengelolaan wisata berbasis lingkungan, 

sehingga dapat menjaga keberlanjutan wisata sekaligus memperkuat posisi 

mereka sebagai motor penggerak utama. 

2. Disarankan agar masyarakat semakin aktif dalam menjaga kebersihan 

lingkungan serta mengembangkan usaha penunjang wisata, sehingga 

keberadaan wisatawan dapat memberikan dampak ekonomi yang lebih merata. 

3. Disarankan agar perangkat desa memperkuat koordinasi dengan komunitas 

lokal, masyarakat, dan pihak eksternal, serta mengalokasikan dana desa secara 

lebih terarah untuk mendukung sarana-prasarana wisata yang berkelanjutan. 

4. Disarankan agar semua pihak bersinergi membangun program jangka panjang, 

seperti pelatihan sadar wisata, promosi digital, serta kerja sama dengan dinas 

pariwisata maupun lembaga terkait, sehingga Wisata Batu Katak tidak hanya 

pulih dari bencana, tetapi juga berkembang lebih maju dan berdaya saing. 
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